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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahan 

Asuransi Syariah yang terdaftar dalam OJK IKNB dengan 

kurun waktu pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 

Dalam menganalisis hal yang mempengaruhi kontribusi 

peserta, maka dilakukan pengumpulan data terhadap 

Biaya Operasional, Hasil Investasi, dan Beban Klaim. 

Data dan perusahaan yang terdaftar dalam OJK IKNB dari 

tahun 2015 sampai tahun 2019 diperoleh dari dari  

www.ojk.go.id.  

Sampel yang diambil untuk penelitian yaitu 

perusahaan Asuransi Syariah yang layak dijadikan objek 

penelitian yang sesuai dengan kriteria penelitian yang 

telah ditentukan. Dengan  memiliki data yang lengkap dan 

memenuhi untuk digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel tersebut, 

http://www.ojk.go.id/
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diperoleh 6 perusahaan sebagai sampel pada periode 2015 

sampai 2019. Penelitian sebanyak 6 x 5 = 30.  

Setelah memperoleh perusahaan Asuransi 

Syariah yang terdaftar OJK IKNB pada tahun 2015 

sampai tahun 2019 yang akan dijadikan dalam objek 

penelitian. Langkah selanjutnya yaitu mengumpulkan data 

dari variabel Dependen  dalam penelitian ini variabel 

dependen yaitu Pendapatan Kontribusi dan variable 

independent yaitu Biaya Operasional, Hasil Investasi, dan 

Beban Klaim. 

B. Hasil Penelitan  

1. Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan program aplikasi 

Eviews dalam melakukan analisis data olahan yang 

meliputi Biaya Operasional, Hasil Investasi, dan 

Beban Klaim terhadap Pendapatan Kontribusi. 

Pengajian data yang akan digunakan dengan melalui 

perhitungan : Mean, Median , Nilai tertinggi, Nilai 

terendah, Standar Deviasi, dan Jumlah  Observasion. 
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Berdasarkan data yang diperoleh peneliti 

menggunakan uji statistik yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau gambaran terhadap objek yang 

diteliti.  

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

Sumber : data yang diolah penulis menggunakan 

EViews 9 

Dari hasil uji statistik deskriptif diatas dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: jumlah N atau data yang 

digunakan adalah sebanyak 30 data, dimana data yang ada 

berasal dari 6 Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia dan 

akan diolah menggunakan analisis. Dari jumlah data yang 

digunakan, variabel Y memiliki nilai terendah (minimum) 

sebesar -9695.000 dan memiliki nilai tertinggi (maximum) 

sebesar 36880.00 dengan rata-rata (mean) sebesar 4157.680 

serta standar deviasi 8719.869, kemudian pada variabel X 

memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 10975.00 dan 

memiliki nilai tertinggi (maximum) 112319.0 dengan rata-rata  

(mean)  sebesar 50379.08 serta standar deviasi 22431.31. 
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2. Analisis Regresi Data Panel  

a. Common Effect Model 

Tabel 4.2 

Common Effect Model 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data yang diolah penulis menggunakan 

EViews 9 

Berdasarkan hasil regresi tersebut, variable 

Biaya Operasional, Hasil Investasi, dan Beban 

Klaim bepengaruh signifikan terhadap pendapatan 

Kontribusi. Dilihat dari nilai probabilitas F 

statistic berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan Kontribusi. Sedangkan nilai Koefesien 
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determinasi sebesar 0.892879 yang menunjukan 

variable independen mampu menjelaskan 89% 

terhadap variable dependen. Sedangkan sisanya 

100%-89% = 11% dijelaskan diluar model. 

  Persamaan Regresi : 

Y =3803.714 + 1.305830X1 + 1.143695X2 

+ 0.872026X3 

b. Fixed Effect Model  

Tabel 4.3 

Fixed Effect Model 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data yang diolah penulis menggunakan 

EViews 9 
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Berdasarkan hasil regresi tersebut, variable 

Biaya Operasional, Hasil Investasi, dan Beban 

Klaim bepengaruh signifikan terhadap Pendapatan 

Kontribusi. Dilihat dari nilai  probabilitas F 

statistic berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan Kontribusi. Sedangkan nilai Koefesien 

determinasi sebesar 0.954372 yang menunjukan 

variable independent mampu menjelaskan 95% 

terhadap variable dependen. Sedangkan sisanya 

100%-95% = 5% dijelaskan diluar model. 

Persamaan Regresi : 

Y =  58672.52 + 0.498067X1 + 5.238001X2 + 

0.065863X3 
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c. Random Effect Model 

Tabel 4.4 

Random Effect Model  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data yang diolah penulis menggunakan 

EViews 9 

Berdasarkan hasil regresi tersebut, variable 

Biaya Operasional, Hasil Investasi, dan Beban 

Klaim tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan Kontribusi. Dilihat dari nilai 
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probabilitas F statistic berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan Kontribusi. Sedangkan nilai 

Koefesien determinasi sebesar 0.662143 yang 

menunjukan variable independent mampu 

menjelaskan 66% terhadap variable dependen. 

Sedangkan sisanya 100%-66% = 36% dijelaskan 

diluar model. 

Persamaan Regresi : 

Y =  17337.47 + 0.914071X1 

+4.120298X2+0.66651X3 

3. Pemilihan Teknik Model Estimasi Data Panel 

Untuk memilih model yang tepat, ada 

beberapa uji yang perlu dilakukan. Pertama, 

menggunakan uji signfikan fixed effect uji F atau 

Chow- Test. Kedua, dengan Uji Hausman, Chow-test 

adalah pengujian F statistic untk memilih apakah 

model yang digunakan Common atau Fixed Effect. 

Lagrange Multiplier (LM) adalah uji untuk 
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mengetahui apakah Random Effect Model (REM) atau 

Pooled Least Square (PLS). 

a. Uji Chow-test (Common vs Fixed Effect ) 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Uji Chow-test 

 

Sumber : data yang diolah penulis menggunakan 

EViews 9 

 Berdasarkan tabel 4.5 tingkat signifikan 

Cross- Section F sebesar 0.0019 dan Chi- Square 

sebesar 0.0001. Tingkat signifikansi tersebut ≤ 

0.05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa Fixed Effect Model yang 

diterima. 
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b. Uji Hausman (Random vs Fixed Effect) 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Uji Hausman 

 

 

 

 

 

Sumber : data yang diolah penulis menggunakan 

EViews 9 

Berdasarkan tabel 4.6 tingkat signifikan 

Cross- Section Random sebesar 0.0238. Tingkat 

signifikansi tersebut lebih kecil dari pada 0.05 

yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa Random Effect Model yang 

ditolak. Sedangkan Fixed Effect Model diterima. 

c. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi  Klasik tergolong 

menjadi 3 point, yaitu : Uji Normalitas, Uji 
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Heteroskedastisitas, Uji Multikolonieritas 

yang memiliki tujuan untuk mengetahui 

dan menguji kelayakan atas model regresi. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data ini 

bertujuan untuk menguji apakah 

variabel dependen dan variabel 

independen berdistribusi normal atau 

tidak. Normalitas data merupakan suatu 

asumsi terpenting dalam statistik 

parametik. Sehingga pengujian 

terhadap normalitas data harus 

dilakukan agar asumsi dapat terpenuhi 

dengan tingkat signifikan. 

Nilai sign atau signifikansi 

atau nilai probabilitas > 0.05 maka data 

distribusi normal  
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Nilai sign atau signifikansi atau 

nilai probabilitas < 0.05 maka data 

distribusi tidak normal  

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

Sumber : data yang diolah penulis 

menggunakan eviews 2019 

Berdasarkan  gambar 4.1 

menunjukkan bahwa nilai 

probability sebesar 0.050999 > 0.05 

maka data berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolineritas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolineritas 

 

 

 

Sumber : data yang diolah penulis 

menggunakan EViews 9 

Uji multikolineritas 

dilakukan untuk melihat ada atau 

tidaknya korelasi yang tinggi antar 

variabel-variabel independent. Jika 

terjadi korelasi maka dinamakan 

terdapat terjadi Multikolinieritas. 

Model yang baik harusnya tidak 

terjadi korelasi antar variable. 

Masalah Multikolinearitas dapat 

dideteksi dengan melihat nilai 
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koefesien determinasi (R
2
). Jika 

suatu model dikatakan bebas 

masalah multikolinieritas nilai R
2
 > 

r
1
,r

2
,r

3
. Berdasarkan tabel 4.7 

menunjukan bahwa tidak terjadi 

masalah multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Sumber : data yang diolah penulis 

menggunakan EViews 9 

Uji heteroskedastisitas 

digunakan uktuk mendeteksi ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas, 
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ditunjukkan oleh koefisien regresi 

dari masing- masing variabel bebas 

dengan kriteria pengujian. Jika nilai 

dari probabilitas ≥ 0.05 maka 

dipastikan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berdasarkan 

hasil tabel  4.8 pada variabel beban 

klaim terjadi heteroskedastisitas hal 

ini dapat dilihat dari probabilitas 

yang kurang dari 0,05. Untuk 

memperbaiki data yang terkena 

heteroskedastisitas, maka dilakukan 

uji park adapun hasil hasil dari 

pengujian tersebut sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Park 

 

 

 

 

 

Sumber : data yang diolah penulis 

menggunakan EViews 9 

Berdasarkan pada table 4.9 

hasil uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan uji park menunjukan 

bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas hal ini dapat 

dilihat dari nilai probabilitas lebih 

dari 0,05. 
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4. Regresi linear Fixed Effect Model 

Tabel 4.10 

Hasil Regresi linear Fixed Effect Model 

 

Berdasarkan tabel 4.10 model regresi linier 

berganda untuk Fixed Effect Model :  

Y =  58672.52 + 0.498067X1 + 5.238001X2+ 

0.065863X3 + e 

1. Konstanta sebesar 58672.52 yang artinya 

apabila Biaya Operasional, Hasil Investasi, dan 

Beban Klaim  tidak ada atau 0, maka nilai 

Pendapatan Kontribusi sebesar 58672.52. 
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2. Koefisien Regresi variabel Biaya Operasional 

(X1) sebesar 0.498067, berarti apabila 

Pendapatan Kontribusi ditingkatkan 1 satuan, 

maka Biaya Operasional mengalami kenaikan 

0.498067. Koefisien bersifat positif artinya ada 

hubungan positif antara Biaya Operasional 

(X1) dengan Pendapatan Kontribusi. 

3. Konstanta Regresi variabel Hasil Investasi 

(X2) sebesar 5.2380001, berarti apabila 

Pendapatan Kontribusi ditingkatkan 1 satuan, 

maka Hasil Investasi mengalami kenaikan 

5.2380001. Koefisien bersifat positif artinya 

ada hubungan positif antara Hasil Investasi 

(X2) dengan Pendapatan Kontribusi.  

4. Koefisien Regresi variabel Beban Klaim (X3) 

sebesar 0.065863, berarti apabila Pendapatan 

Kontribusi ditingkatkan 1 satuan, maka Beban 

Klaim mengalami kenaikan 0.065863. 

Koefisien bersifat positif artinya ada hubungan 
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positif antara Beban Klaim (X3) dengan 

Pendapatan Kontribusi. 

5. Uji Hipotesis 

a.  Signifikan Regresi Parsial (Uji t) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji t 

 

 

Sumber : data yang diolah penulis 

menggunakan EViews 9 

Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.11 

dengan nilai koefesien pada Biaya Operasional 

(X1) sebesar 0.498067 dengan t-statistik 

1.446391 dan probabilitasnya 0.1628. Yang 

berarti Biaya Operasional (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan 

Kontribusi. Sedangkan pada variable Hasil 

Investasi (X2) dengan nilai koefesien sebesar 

5.238001 dengan t-statistik 1.680877 dan 
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probabilitasnya 0.1076. Yang berarti Hasil 

Investasi (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan Kontribusi. Dan pada 

variabel Beban Klaim (X3) dengan nilai 

koefesien sebesar 0.065863 dengan t-statistik 

0.0229377 dan probabilitasnya 0.8208. Yang 

berarti Beban Klaim (X3) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Kontribusi. 

b. Uji F 

Table 4.12 

Hasil Uji F 

 

 

Sumber : data yang diolah penulis 

menggunakan EViews 9 

Berdasarkan tabel 4.12 Diperoleh 

F-statistik sebesar 54.90558 dengan 

probabilitas F-statistiknya sebesar 

0.000000 ≤ 0.05, artinya H0 ditolak. Maka 
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Biaya Operasional, Hasil Investasi, dan 

Beban Klaim berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan Kontribusi. 

c. Koefisien Determinasi (KD) 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

Sumber : data yang diolah penulis menggunakan 

EViews 9 

Berdasarkan tabel 4.13 menyatakan 

bahwa nilai Adjusted R-Squared sebesar 

0.954372, artinya variabel independen 

menjelaskan variabel dependen sebesar 

95.4372%. Sisanya 4.5628% dipengaruhi oleh 

variabel dependen lainnya. 
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C. Pembahasan  

Penelitian ini menguji pengaruh Biaya 

Operasional, Hasil Investasi, dan Beban Klaim terhadap 

Pendapatan Kontribusi. Berdasarkan pada pengujian yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwa secara parsial (uji 

t-test) dapat disimpulkan ketiga variable tidak 

berpengaruh positif terhadap pendapatan Kontribusi. 

Secara simultan (uji F statistic), Biaya Operasional, Hasil 

Investasi dan Beban Klaim berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan Kontribusi. Berikut adalah 

pembahasannya : 

1. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Kontribusi 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 

hasil bahwa Biaya Operasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Kontribusi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rheza Mohammad Emiruzzaman (2019) yang 
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menyatakan Biaya Operasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Kontribusi. 

Hal ini mungkin terjadi karena pihak 

perusahaan dapat mengoperasikan biaya 

operasional ini secara berbeda, maka Perusahaan 

akan memperoleh pendapatan yang baik jika dapat 

meminimalkan setiap biaya operasionalnya. Biaya 

operasional yang tinggi itu akan diikuti dengan 

tingkat pendapatan kontribusi yang tinggi 

sehingga bisa menutup beban yang akan 

ditanggung oleh perusahaan yang nantinya tingkat 

biaya operasional tinggi namun dengan 

pendapatan kontribusi yang tinggi. Dan hasil ini 

mendukung teori bahwa beban yang tinggi akan 

mengurangi pendapatan. 

2. Pengaruh Hasil Investasi terhadap Pendapatan 

Kontribusi 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa hasil investasi tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

kontribusi. Penelitian ini didukung oleh Rheza 

Mohammad Emiruzzaman (2019), Rifki Santoso 

Budiarjo (2015) yang menyatakan Hasil Investasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

kontribusi. 

Hal ini dapat diartikan bahwa sebagaian 

besar investasi yang dimiliki perusahaan asuransi 

memiliki masa manfaat lebih lama dan diduga 

sebagaian besar membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk memberikan pengaruh langsung 

terhadap Pendapatan Kontribusi. Akan tetapi 

dalam investasi masalah ketidakpastian akan 

terjadi saat mengelola dana tabarru yang akan 

diinvestasikan. Dan oleh karena itu perusahaan 

asuransi tidak akan bisa memastikan hasil yang 

akan didapatkan dari investasi. 

3. Pengaruh Beban Klaim terhadap Pendapatan 

Kontribusi 
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Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa Beban Klaim tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan 

Kontribusi. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Risma Kartika 

Mulya Wardhani (2017) yang menyatakan Beban 

Klaim berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan Kontribusi. 

Hal ini dapat diartikan bahwa beban klaim 

menunjukkan kemampuan perusahaan asuransi 

dalam membayar beban klaim melalui pendapatan 

kontribusi dan kebijakan perusahaan termasuk 

mekanisme reasuransi, dan dapat diindikasikan 

bahwa meningkatnya beban klaim akan 

meningkatkan kepercayaan peserta dan berdampak 

terhadap pendapatan perusahaan asuransi yang 

terlihat dari kinerja keuangan. 


